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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni: 

1. Bahwa kedudukan mahar muqaddam dalam hukum Islam dan adat 

Gorontalo yakni mahar hukumnya wajib. Hal ini didasarkan pada 

firman Allah SWT dan sunnah Rasul-Nya. Adapun firman Allah yang 

dimaksud adalah: Berikanlah mahar (maskawin) kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai pemberian yang wajib. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari mahar itu dengan senang hati, 

Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 

sedap lagi baik akibatnya. 

2. Bahwa penerapan mahar muqaddam dalam hukum Islam dan adat 

Gorontalo pada masyarakat di Kabupaten Gorontalo yakni untuk mahar 

muqaddam dalam hukum Islam adalah deserahkan pada saat 

dilangsungkan akad nikah atau menyusul setelah terselenggaranya akad 

nikah. Namun bila istri menuntut pembayaran mahar seketika setelah 

dilangsungkannya akad maka wajib bagi sang suami untuk 

menyerahkan mahar pada saat itu juga. Sementara mahar muqaddam 

dalam adat Gorontalo tidak lain adalah mahar yang deserahkan sebelum 

terselanggaranya akad nikah. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dalam penulisan karya tulis ini beberapa 

saran yang dapat penulis berikan antara lain: 

1. Hendaknya orang tua jangan menilai anak sebagai barang dagangan 

karena itu hanya ada pada zaman dahulu perempuan masih di samakan 

dengan budak dan sekarang adalah modern zaman yang sudah berbeda 

pada zaman dahulu. 

2. Berdasarkan atas penelitian tentang mahar, bahwa mahar bukanlah 

suatu bentuk dari pembelian karena perempuan itu tidak seperti barang 

dagangan yang dapat diperjual belikan tetapi suatu bentuk dari 

pemberian karena mahar itu diberikan dari seorang laki-laki kepada 

perempuan, yang pemberiannya itu pada saat adanya akad penikahan 

dan pemberian itu dengan penuh kerelaan. 
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